
Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 
   Volume 2 ; Nomor 6 ; Juni 2024 ; Page 723-726 

   Doi : https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i6.649 

Website : https://gudangjurnal.com/index.php/gjmi 

 

Page - 723 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 2988-5760 

  

Efektivitas Kebijakan Moneter Bank Indonesia Dalam Menjaga 

Stabilitas Ekonomi  
 

Septi Diah Ayu Ningtiyas1*, Sofiatul Maghfiroh2, Hindi Mohammad Hasan3, Rini Puji Astuti4 

 
1234 Perbankan Syariah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

1*septidiahayu24email.com, 2shofiaatulmagf@email.com, 3hindimohammadhasan@email.com  

 

Abstrak  

Stabilitas ekonomi merupakan landasan yang penting bagi suatu negara dalam mengelola kebijakan moneter untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Bank Indonesia yang memiliki peran sangat krusial untuk 

menjaga stabilitas ekonomi terutama di negara Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan mengevaluasi efektivitas kebijakan moneter Bank Indonesia dalam menjaga 

stabilitas ekonomi. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan analisis dokumen terkait implementasi kebijakan 

moneter di Indonesia. Terdapat analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kebijakan moneter, tantangan 

yang dihadapi, serta praktik terbaik dalam merancang dan melaksanakan kebijakan moneter untuk mencapai stabilitas 

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Indonesia telah menerapkan berbagai instrumen kebijakan 

moneter dengan efektif untuk menjaga stabilitas ekonomi Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Stabilitas ekonomi merupakan salah satu faktor kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sebagai negara berkembang, Indonesia telah mengalami berbagai fluktuasi 

ekonomi, termasuk krisis ekonomi yang parah pada tahun 1998. Pengalaman tersebut menegaskan pentingnya menjaga 

stabilitas ekonomi untuk mencegah terjadinya guncangan yang dapat menghambat pembangunan ekonomi nasional. 

Bank Indonesia, sebagai otoritas moneter negara, memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi melalui implementasi kebijakan moneter yang tepat. Kebijakan moneter adalah tindakan yang dilakukan oleh 

bank sentral dalam mengatur jumlah uang yang beredar dalam perekonomian dengan tujuan untuk mencapai stabilitas 

harga (inflasi) dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, Bank Indonesia menggunakan 

berbagai instrumen kebijakan moneter, seperti suku bunga acuan, operasi pasar terbuka, dan cadangan devisa, untuk 

mencapai tujuan stabilitas ekonomi. 

Menjaga stabilitas ekonomi merupakan tantangan yang kompleks dan dinamis, terutama dalam lingkungan 

ekonomi global yang semakin terhubung dan tidak pasti. Faktor-faktor seperti perubahan kondisi ekonomi dunia, 

fluktuasi harga komoditas, dan gejolak pasar keuangan internasional dapat mempengaruhi efektivitas kebijakan moneter 

dalam mencapai tujuan stabilitas ekonomi di Indonesia. 

  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kebijakan moneter Bank Indonesia 

dalam menjaga stabilitas ekonomi Indonesia. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

kebijakan moneter, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam dan rekomendasi praktis bagi 

Bank Indonesia dan pembuat kebijakan lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan moneter yang 

lebih efektif untuk mempertahankan stabilitas ekonomi di masa depan. 

 

 

METODE 
Tahapan Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis efektivitas kebijakan moneter Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas ekonomi Indonesia. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui interpretasi 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature review) dan analisis dokumen. 

Studi literatur melibatkan pengkajian mendalam terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, 

seperti jurnal, buku, laporan, dan publikasi ilmiah lainnya. Sementara itu, analisis dokumen melibatkan evaluasi kritis 

terhadap dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan kebijakan moneter Bank Indonesia dan stabilitas ekonomi 

Indonesia. 
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 Langkah-langkah penelitian akan dilakukan sebagai berikut: 

1.  Pengumpulan data dan informasi dari sumber-sumber sekunder yang relevan. 

2. Analisis isi (content analysis) terhadap data dan informasi yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi 

tema-tema kunci, temuan penelitian, dan perspektif yang berbeda terkait efektivitas kebijakan moneter Bank 

Indonesia dalam menjaga stabilitas ekonomi. 

3. Sintesis dan interpretasi temuan-temuan dari berbagai sumber untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang topik penelitian. 

4. Evaluasi kritis terhadap temuan-temuan penelitian, dengan mempertimbangkan konteks perekonomian 

Indonesia, tantangan yang dihadapi, dan perkembangan terbaru dalam kebijakan moneter dan stabilitas 

ekonomi. 

5. Perumusan kesimpulan dan rekomendasi praktis bagi Bank Indonesia dan pembuat kebijakan lainnya dalam 

merancang dan mengimplementasikan kebijakan moneter yang lebih efektif untuk menjaga stabilitas ekonomi 

di masa depan. 

 Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur dan analisis dokumen, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan wawasan mendalam tentang efektivitas kebijakan 

moneter Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas ekonomi, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan 

moneter yang lebih baik di Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis efektivitas kebijakan pada Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas ekonomi dilakukan dengan 

menerapkan kebijakan moneter. Terdapat beberapa Instrumen seperti suku bunga acuan, operasi pasar terbuka (OPT), 

dan cadangan devisa dapat menjadi pilar utama dalam upaya Bank Indonesia untuk mengendalikan inflasi, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, serta strategi yang digunakan dalam menghadapi 

perkembangan ekonomi global. Efektivitas kebijakan moneter dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti:  

 

A. Instrumen Kebijakan Moneter 

1. Suku Bunga Acuan (BI Rate/BI 7-Day Reverse Repo Rate) 

Suku bunga acuan terbukti efektif dalam mempengaruhi laju inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Peningkatan suku bunga acuan dapat menekan laju inflasi dengan mengurangi jumlah uang beredar dan menarik 

minat investor untuk berinvestasi dalam instrumen keuangan berbasis rupiah. Penurunan suku bunga acuan dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menurunkan biaya pinjaman dan meningkatkan investasi serta 

konsumsi. 

2. Operasi Pasar Terbuka (OPT) 

OPT berperan penting dalam mengatur likuiditas di pasar uang dan mempengaruhi suku bunga. Penjualan 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) atau Surat Utang Negara (SUN) dapat menyerap kelebihan likuiditas di pasar, 

sehingga mendorong kenaikan suku bunga. Sebaliknya pembelian SBI atau SUN dapat meningkatkan likuiditas 

di pasar, sehingga mendorong penurunan suku bunga. 

3. Cadangan Devisa 

Cadangan devisa yang memadai memiliki pengaruh signifikan dalam menjaga stabilitas nilai tukar rupiah. Bank 

Indonesia dapat melakukan intervensi di pasar valuta asing dengan menggunakan cadangan devisa untuk 

mempertahankan nilai tukar rupiah pada level yang diinginkan. Cadangan devisa yang besar juga meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap perekonomian Indonesia. 

 Implementasi kebijakan moneter bergantung pada dinamika pasar dan respon terhadap kebijakan yang diambil. 

Strategi kebijakan juga memerlukan fleksibilitas dan adaptasi karena tantangan terus berubah dalam ekonomi global 

seiring dengan perkembangan teknologi. Perlunya mempertimbangkan perubahan kondisi pasar secara cepat dan tepat 

serta meningkatkan komunikasi secara transparan dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Dengan begitu, Bank 

Indonesia dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan-tujuan ekonomi nasional dan menjaga stabilitas makroekonomi 

yang berkelanjutan. 

 

B. Pencapaian Stabilitas Ekonomi 

1. Inflasi 

Kebijakan moneter Bank Indonesia berhasil menurunkan dan mengendalikan laju inflasi dalam jangka panjang. 

Sejak krisis ekonomi 1998, inflasi Indonesia terus menurun dan terkendali dalam kisaran 3-8% per tahun. 

Pencapaian ini membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan daya beli 

masyarakat. 

2. Nilai Tukar Rupiah 

Stabilitas nilai tukar rupiah relatif terjaga, meskipun terdapat fluktuasi pada periode-periode tertentu. Bank 

Indonesia berhasil mencegah gejolak nilai tukar yang berlebihan dengan intervensi di pasar valuta asing dan 

pengelolaan cadangan devisa yang memadai. Stabilitas nilai tukar penting untuk mendukung aktivitas 

perdagangan internasional dan investasi. 

3. Pertumbuhan Ekonomi 
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung stabil, meskipun terdapat perlambatan pada masa krisis ekonomi. 

Kebijakan moneter yang akomodatif mendukung pertumbuhan ekonomi dengan mendorong investasi dan 

konsumsi. Koordinasi dengan kebijakan fiskal dan reformasi struktural juga berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

C. Tantangan Dan Faktor Eksternal 

1. Kondisi Ekonomi Global dan Gejolak Pasar Keuangan Internasional 

Ketidakpastian ekonomi global dan gejolak pasar keuangan internasional dapat mempengaruhi efektivitas 

kebijakan moneter di Indonesia. Perubahan kebijakan moneter negara-negara maju, seperti Amerika Serikat dan 

Uni Eropa, dapat berdampak pada aliran modal dan nilai tukar rupiah. Gejolak pasar keuangan global dapat 

menyebabkan volatilitas yang tinggi pada nilai tukar dan harga aset finansial di Indonesia. 

2. Fluktuasi Harga Komoditas dan Ketidakpastian Ekonomi Dunia 

Indonesia sebagai negara pengekspor komoditas, rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global. Penurunan 

harga komoditas dapat menekan pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan tekanan pada nilai tukar rupiah. 

Ketidakpastian ekonomi dunia, seperti perang dagang dan krisis geopolitik, dapat mempengaruhi permintaan 

global dan arus modal ke Indonesia. 

3. Koordinasi dengan Kebijakan Fiskal dan Reformasi Struktural 

Kebijakan moneter Bank Indonesia perlu dikoordinasikan dengan kebijakan fiskal pemerintah untuk mencapai 

stabilitas ekonomi yang berkelanjutan. Reformasi struktural di sektor riil, seperti perbaikan iklim investasi dan 

infrastruktur, diperlukan untuk mendukung efektivitas kebijakan moneter dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Koordinasi yang baik antara otoritas moneter, fiskal, dan reformasi struktural dapat menciptakan 

sinergi dalam menjaga stabilitas ekonomi Indonesia. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Indonesia telah menerapkan berbagai instrumen kebijakan moneter 

dengan efektif untuk menjaga stabilitas ekonomi Indonesia. Suku bunga acuan, operasi pasar terbuka, dan cadangan 

devisa terbukti berperan penting dalam mengendalikan inflasi, menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

 Namun, efektivitas kebijakan moneter juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi 

global, gejolak pasar keuangan internasional, fluktuasi harga komoditas, dan ketidakpastian ekonomi dunia. Faktor-

faktor ini dapat menyebabkan volatilitas yang tinggi pada nilai tukar dan harga aset finansial di Indonesia, serta 

mempengaruhi permintaan global dan arus modal. 

 Untuk menghadapi tantangan tersebut, koordinasi yang baik antara kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan 

reformasi struktural menjadi sangat penting. Kebijakan fiskal pemerintah yang prudent dan reformasi struktural di 

sektor riil, seperti perbaikan iklim investasi dan infrastruktur, dapat mendukung efektivitas kebijakan moneter dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 Meskipun terdapat tantangan dan faktor eksternal yang mempengaruhi, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Bank Indonesia telah berhasil menerapkan kebijakan moneter yang efektif dalam menjaga stabilitas ekonomi 

Indonesia. Pencapaian ini terlihat dari pengendalian inflasi yang baik, stabilitas nilai tukar rupiah yang relatif terjaga, 

dan pertumbuhan ekonomi yang cenderung stabil. 

 Namun, upaya berkelanjutan diperlukan untuk terus meningkatkan efektivitas kebijakan moneter dalam 

menghadapi dinamika ekonomi global yang semakin kompleks dan tidak pasti. Koordinasi yang erat antara otoritas 

moneter, fiskal, dan reformasi struktural menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi stabilitas 

ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia  

 

 

KESIMPULAN 
 Bank Indonesia telah berhasil menjaga stabilitas ekonomi Indonesia melalui kebijakan moneter yang efektif, 

seperti menurunkan inflasi, menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Meskipun 

demikian, tantangan dari kondisi ekonomi global dan gejolak pasar keuangan internasional tetap mempengaruhi 

efektivitas kebijakan moneter. Oleh karena itu, Bank Indonesia perlu terus berkoordinasi dengan kebijakan fiskal dan 

reformasi struktural untuk mencapai stabilitas ekonomi yang berkelanjutan di tengah fluktuasi harga komoditas dan 

ketidakpastian ekonomi dunia. Koordinasi yang erat antara otoritas moneter, fiskal, dan reformasi struktural menjadi 

kunci untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi stabilitas ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di Indonesia. 
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